Lampiran 1. Hasil Identifikasi Tumbuhan Biji Kakao


[image: F:\Untitled-1.jpg]


Lampiran 2. Daftar Bakteri dan Jamur 
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Lampiran 3.TumbuhanKakao
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Pohon kakao (Theobroma cacao L.)
[image: D:\adekia\Bahan Seminar\IMG20180929171055.jpg]
Buah kakao

Lampiran 4. Simplisia biji kakao dan serbukbiji kakao
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Simplisia biji kakao
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Simplisia serbuk biji kakao



Lampiran 5. Bagan Alir Pembuatan Serbuk Simplisia Biji Kakao
 (
Sortasi kering
dihaluskan menggunakan blender
Biji 
Kakao
d
isortasi 
basah
dikeringkan dal
am lemari pengering 
Simplisia 
Serbuk simplisia 
)



	













Lampiran 6. Bagan Alir Pembuatan Ekstrak Metanol Biji Kakao DenganMetode Maserasi.
 (
Maserat 
II
500 
Gram
Serbuk Simplisia Biji Kakao
dimasukkan 
kedalam bejana ter
tu
tup
tambahkan pelarut metanol 75 bagian
aduk hingga merata, 
tutup 
rapat dan bungkus 
dengan aluminium foil.
Larutan 
Serbuk Simplisia 
Biji Kakao
dimaserasi 
didiamkan selama 5 hari
diaduk setiap 6 jam sekali
Simpl
isia 
dan Pelarut warna Cokelat Tua 
Ampas
dipekatkan dengan al
at rotary evaporator pada suhu 6
0
o
c
Ekstrak Me
tanol
Biji Kakao
 kental 
sebanyak 71,48
 gram.
Maserat I
Ampas 
dicuci & disaring  dengan 
pelarut 
m
etano
l 25 bagian
Maserat 
I + Maserat II didiamkan selama 2 hari
)




	







	







 (
Biakan 
Murni
diambil 
dengan jarum Ose steril
ditanam pada media 
MHA
 miring
diinkubasi pada suhu 35
-
37 
o
C selama 18-
24 jam
Stock 
Kultur Bakteri
diambil 
dengan jarum O
se steril
disuspensi dalam 10 ml 
NaC
l 0,9% steril
dihomogenkan sampai kekeruhan yang sama dengan Mc. farland
Suspensi 
Bakteri 10
8
 CFU/ml
dipipet 
0,1 ml kedalam tabung reaksi steril
ditambahkan 9,9 ml 
NaC
l 0,9 % steril dan dihomogenkan
Suspensi 
Bakteri 10
6
 CFU/ml
dipipet 
0,1 ml kedalam cawan petri steril
dituang 20 ml MHA steril cair (
45 – 50
o
c
), dibiarkan memadat
dicelupkan kertas pencadang kedalam ekstrak biji kakao
diletakkan diatas permukaan media yang memadat 
pra inkubasi selama 15 menit
diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 18 – 24 jam
Hasil 
Inkubasi
diukur 
diameter zona hamba
t disekitaran kertas pencadang
Diameter 
Daya Hambat Bakteri
)Lampiran 7. Bagan Alir Pengujian Aktivitas Antibakteri


















Lampiran 8. Bagan Alir Formulasi basis gel
 (
CMC
Ditimbang 
Ditambahkan air panas 20 kali berat CMC
Didiamkan selama 30 menit
Digerus homogen
Propilen 
glikol, gliserin, metil paraben
Dipanaskan 
sampai metil paraben larut
Larutan 
propilen glikol
Dimasukkan 
kedalam CMC yang telah digerus homogen
Campuran Digerus sampai homogen
Basis 
gel
)





	













Lampiran 9. Perhitungandan  Hasil Karakterisasi Simplisia.

A. Penetapan Kadar Air 



Sampel I
▪Berat sampel						= 5,0018 gr
▪Volume 						= 0,5 ml
Kadar Air = 

Sampel II
▪Berat sampel						= 5,0022 gr
▪Volume 						= 0,4 ml
Kadar Air = 

Sampel III
▪Berat sampel						= 5,0015 gr
▪Volume 						= 0,4 ml
Kadar Air = 
Kadar Air Rata-Rata  = 



Lampiran 9.(Lanjutan)
B. Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Dalam Asam



Sampel I
▪Berat Sampel						= 2,033 gr
▪Berat Cawan 						= 60,890 gr
▪Berat cawan + Abu					= 60,901 gr
▪Berat Abu						= 0,011 gr
Kadar Abu Tidak larut dalam Asam = 
Sampel II
▪Berat Sampel						= 2,023 gr
▪Berat Cawan 						= 63,463 gr
▪Berat cawan + Abu					= 63,477 gr
▪Berat Abu						= 0,014 gr
Kadar Abu Tidak larut dalam Asam = 
Sampel III	
▪Berat Sampel					= 2,041 gr
▪Berat Cawan 					= 63,620 gr
▪Berat cawan + Abu					= 63,633 gr
▪Berat Abu						= 0,013 gr
Kadar Abu Tidak larut dalam Asam = 
Kadar Abu Tidak larut dalam Asam rata-rata  = 

Lampiran 9.(Lanjutan)
C. Penetapan Kadar abu total




· Berat sampel		= 2g
· Cawan kosong 1		= 61,050 g
· Cawan kosong 2		=63,624  g
· Cawan kosong 3		= 63,820 g
· Cawan berisi 1		= 60,892 g
· Cawan berisi 2		= 63,460 g
· Cawan berisi 3		= 62,008 g

Kadar abu total :	Cawan 1=
		Cawan 2=
		Cawan 3= 	

Kadar abu total rata-rata: 





Lampiran 10. Ekstrak Metanol Bijii Kakao
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Lampiran11.Hasil Uji AktivitasAntibakteri Ekstrak Metanol Biji Kakao (Theobroma cacao L.)PadaStaphylococcusaureusDanPropionibacterium acnes.

a. Propionibacterium acnes
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b. Staphylococcus aureus
 (
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Lampiran 11.(Lanjutan)
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Lampiran 12. Sediaan gel ekstrak metanol biji kakao
[image: C:\Users\USER\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\IMG20190119151801.jpg]
Keterangan :
F0	: Basis gel
F1	: Sediaan gel ekstrak metanol biji kakao 3%
F2	: Sediaan gel ekstrak metanol biji kakao 4%
F3	: Sediaan gel ekstrak metanol biji kakao 5%
Lampiran 13. sediaan Gel Acnes sebagai kontrol (+)
[image: Hasil gambar untuk gambar Gel merek acnes treatment]

Lampiran 14.	Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Ekstrak Metanol Biji Kakao (Theobroma cacao L.)TerhadapBakteri Propionibacterium acnes&Staphylococcus aureus

 (
5%
) (
4%
) (
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) (
BASIS
) (
4%
) (
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) (
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) (
BASIS
)[image: D:\adekia\Bahan Seminar\FOTO BAB 4\daya hambat sediaan\IMG20181011122710.jpg][image: D:\adekia\Bahan Seminar\FOTO BAB 4\daya hambat sediaan\IMG20181011122508.jpg]
Bakteri Staphylococcus aureus	Bakteri Propionibacterium acnes
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KONTROL 
(+)
) (
KONTROL 
(+)
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Bakteri Staphylococcus aureus	Bakteri Propionibacterium acnes


Lampiran 15. Sebelum dan setelah pemakaian sediaan gel ekstrak metanol biji kakao (Theobroma cacao L.)
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Sebelum menggunakan sediaan gel anti acne
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setelah perawatan penggunaan sediaan gel anti acne


Lampiran 16. Hasil uji efektivitas dengan menggunakan alat skin analyzer

A. Kadar minyak (sebum)
F0
(Pada sukarelawan ke-1)
[image: ]
Sebelum Perawatan (Hari ke-0)	

[image: ]
		  Setelah Perawatan (Hari ke-14)


Lampiran 16. (Lanjutan)

FI
(Pada sukarelawan ke-1)
[image: ]
Sebelum Perawatan (Hari ke-0)
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 Setelah Perawatan (Hari ke-14)
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Lampiran 16. (Lanjutan)


FII
(Pada sukarelawan ke-2)
[image: ]
Sebelum Perawatan (Hari ke-0)
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			  Setelah Perawatan (Hari ke-14)


Lampiran 16. (Lanjutan)


FIII
(Pada sukarelawan ke-3)
[image: ]
Sebelum Perawatan (Hari ke-0)
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		  Setelah Perawatan (Hari ke-14)


Lampiran 16. (Lanjutan)

Kontrol (+)
(Pada sukarelawan ke-1)

[image: ][image: ]	
Sebelum Perawatan (Hari ke-0)		  Setelah Perawatan (Hari ke-14)






Lampiran 16. (Lanjutan)


B. Jumlah jerawat (acne)

F0
(Pada sukarelawan ke-2)

[image: ]
Sebelum Perawatan (Hari ke-0)
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 Setelah Perawatan (Hari ke-14)





Lampiran 16. (Lanjutan)



FI
(Pada sukarelawan ke-1)
[image: ]
Sebelum Perawatan (Hari ke-0)
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 Setelah Perawatan (Hari ke-14)







Lampiran 16. (Lanjutan)



FII
(Pada sukarelawan ke-2)
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Sebelum Perawatan (Hari ke-0)
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 Setelah Perawatan (Hari ke-14)





Lampiran 16. (Lanjutan)



FIII
(Pada sukarelawan ke-1)
[image: ]
Sebelum Perawatan (Hari ke-0)	


[image: ]
 Setelah Perawatan (Hari ke-14)





Lampiran 16. (Lanjutan)



Kontrol (+)
(Pada sukarelawan ke-3)
[image: ]
Sebelum Perawatan (Hari ke-0)


[image: ]
 Setelah Perawatan (Hari ke-14)
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HERBARIUM MEDANENSE

(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan - 20155
Telp 061 - 8223564 Fax. 061 - 8214290 E-mail nursaharapasanibu/@yahoo com

Medan, 10 Desember 2018

No. © 2399/MEDA2018
Lamp. -

Hal  Hasil dentifikasi

Kepada YTH,

Sdrfi - Fitria Hamdani

NIM : 142114167

Instansi  : Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom - Plantae

Divisi  : Spermatophyta
Kelas Dicotyledoneae
Ordo Malvales
Famili  : Malvaceae

Genus - Theobroma
Spesies - Theobroma cacao L.
Nama Lokal: Kakao

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Dr-Ntirsahara Pasaribu, M.Sc
NIP. 196301231990032001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
LABORATORIUM MIKROBIOLOGI FAKULTAS FARMASI
Jalan Tri Dharma No.3, Pintu 4, Kampus USU Medan 20155
Telepon : (061) 8223558 Fax. (061) 8219755
Laman : farmasi@usu,ac,id

Daftar Bakteri dan Jamur Laborotorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi

No | Stock Strain ATCCT No Stock Strain ATCCT
1 | ‘Bacillus cereus 1A [ Proteus igaris |
2 ‘Bacillus subiilis 6051™ 12| Propionibacterium acnes | 6919™
|
3 Bacillus pumiiis. 700814™ ; 13| Pseudomonas aeruginosa | 15442 |
] Enteracoccus faecalis a2 " Sarcina luea S
3 Escherichia coli 259™ B Salmonella (phi 19430™" |
3 Tactobacilius acwdophilus a5 16 Siaphylococcus aureus /8™ |
] “Lactobacillus plantarvm B014™ 17| Suphylococcus epidermidis | 14997 |
Methicillin-resistant
s | e 43300™ | | 18 Streptococous matans. 25175™
4 aureus
| Staphylococcus |
o | Metfiilinresisant congulase 1o | Ve |l
“ negative Staphylococc | Enterococei
10 g £ 0 Vibrio cholerae 9315™
| Saphyiococcus aureus |
Jamur
No Stock Strain ATCCT No Stock Strain [ATCcT
|
7| Aspergillus midulans 38163 O Microsporum gypseum | 241027 |
Asperg:
o2 Tispergills orizae Ear 7 Fityrosporam ovale Ga0e1™ |
T Candida albicans oB1™ ¥ | Saccharomyces cerevisioe | 9763
] l Fusarium P 9| Trichophyton metagrophytes | 18748™ |
|
3 | Microsporum canis 36299™ 10 “Aspergillus miger s

Departemen Biologi Fakultas Farmasi USU
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